BAB VII
KESIMPULAN

Lingkungan sunga memiliki bebergpa ranah estetika yatu visud, auditori
dan taktil. HA ini menunjukkan bahwa perancangan desan bantaran sunga bagi
peempuan tidek semaa maa betumpu pada aspek visud. Kendahan yang
muncul dari bentuk lingkungan buaan diangggp kurang memenuhi preferens
estetikamereka Bentuk naturd dan dami dengan bany &k pohon dan vegetasi liar
dianggep lebih mewakili citra sungayang merek a bay angkan memiliki keindahan
dami.

Meskipun desan lingkungan-—-buaan berhasil meningkakan persepsi
kendahan kaum perempuan namun hda tersebut bukan merupakan dtra yang
tergamba di ddam konsep ided estetika sunga. Suaraar yang mengdir d ami
dan mdiuk mdadui. batu-batu cadas dianggap memberikan nila estetik bagi
sebuah sunga. Hilangnya bau-bau tersebut -tidsk mengganggu persepsi
ke ndahan mereka namun menghilangk an‘bentuk ided citrasunga.

Secara kingtik sunga addah tempa yang seharusnya dapat digunakan
sehbaga sarana berman anak dan berekreasi sehingga perlu memiliki nila
keamanan dan terhindar dari bahaya Sdan itu sunga jugadiidedisasikan sebaga
lingkungan yang sguk dan besih seta memiliki aoma naturd dai vegetasi
bunga dan tumbuh-tumbuhan di sekitarny a

Prediktor yang menyebabk an lingkungan sunga dinila bak dan estetis oleh
responden antaralan:

1. Vegetasi dan Bentuk Naturd
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2. Bentuk Khas dan Unik
3. Bentuk yang ajeg
4. Kebersihan

5. Bentuk yang terkontrol
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